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BAB  I  
PENDAHULUAN 
1.1.Deskripsi 
Untuk mendapatkan gambaran tentang pengertian “DESAIN KAWASAN 
WISATA PUSAT KERAJINAN PERAK, KAB. BANTUL”, perlu diketahui 
tentang : 






Daerah tertentu yang mempunyai ciri tertentu, 
seperti tempat tinggal, pertokoan, industri, dan 
sebagainya 
Wisata : Mendesain suatu paket kunjungan wisata. 
Pusat Kerajinan Perak : Tempat dimana yang mengkhususkan tentang 
Kerajinan perak 
Kabupaten  : Daerah swatantra tingkat II yang dikepalai oleh 
bupati, setingkat dengan kota madya, merupakan 
bagian langsung dari provinsi yang terdiri atas 
beberapa kecamatan. 
Bantul : Salah satu daerah di Yogyakarta 
Sumber: KKBI, 2016. 
Dari beberapa uaraian diatas, maka dapat disimpulkan pengertian 
Desain Wisata Pusat Kerajinan Perak Kab. Bantul Sebagai Sentra Industri 
Kerajinan Perak adalah suatu tempat wisata dengan menghadirkan suatu 
aktivitas industri dengan komoditas utamanya perak yang berada di 






1.2.1.Kampung Jagalan Kotagede sebagai sentra industri perak 
Sebagaimana tertulis pada leaflet “Jagalan Tlisih” dapat diketahui 
sejarah dan latar belakang sebagai berikut bahwa Kotagede dipercaya sebagai  
asal muasal Keraton Yogyakarta. Wilayah ini Berasal dari tanah hadiah Raja 
Pajang kepada Ki Gede Pemanahan yang berhasil dikembangkan menjadi 
Kuta Gede. Kotagede kemudian menjadi Ibu Kota pertama Kerajaan Mataram 
Islam . Sebagai kawasan peninggalan masa kerajaan , karakter kota tersusun 
berdasarkan suatu pola dan tata letak tertentu berdasarkan Kosmologi Jawa-
Islam yang disebut Catur Gatra Tunggal. Catur gatra tunggal berarti empat 
unsur ruang yang menyatu yakni kraton, masjid, alun-alun dan pasar. 
Hanya beberapa situs seperti kompleks makam pendiri kerajaan, masjid 
agung, reruntuhan benteng dan pasar yang tersisa saat ini. Sebagian besar situs 
telah ditemukan rusak termakan usia dan akibat bencana gempa yang sering 
melanda Yogyakarta. 
Sebagai kawasan bersejarah, Kotagede juga terkenal sebagai penghasil 
kerajinan perak. Hal ini disadari oleh pemerintah provinsi Yogyakarta 
sehingga menetapkan Kotagede sebagai kawasan wisata pusaka. Penetapan 
situs tersebut tidak serta merta dapat melindungi kekayaan historis yang 
dimiliki Kotagede. Konservasi terhadap kondisi fisik lingkungan telah banyak 
dilakukan berbagai lembaga pemerintahan maupun swasta untuk 
mengembangkan kegiatan pariwisata di Kotagede. Upaya pengembangan 
pariwisata tidak terlepas dari peran warga lokal. Berbagai tradisi khususnya 
yang dimiliki warga lokal Kotagede seperti rumah tradisional, kuliner 
tradisional dan mata pencaharian asli sebagai perajin perak berangsur-angsur 





menjadikan masyarakat lokal sebagai pelaku untuk mengembangkan dan 
melestarikan aset pusaka serta potensi wisata di Kotagede. 
Dalam upaya untuk konservasi, dan melestarikan peninggalan yang 
ada di Kotagede, para pemuda Jagalan mengadakan wisata yang dinamakan 
“Jagalan Tlisih” sendiri berarti menelusuri kampung jagalan yang memiliki 
situs bangunan arsitektur yang beragam ,  selain dari segi bangunan  Jagalan 
Tlisih  mengenalkan berbagai macam pengrajin perak, dan pembuat makanan 
khas Kota Gedhe. Sikap sopan (ngajeni) rendah Hati (andap ansor) dan ikhlas 
(nerimo Ing pandum) adalah cerminan keseharian warga kotagede. Akumulasi 
sikap ini bermuara pada kerukunan hidup. Berdampingan yang terpelihara di 
kampung-kampung dalam kawasan kotagede. Selain itu, karakter ini juga 
tercermin secara fisik pada bangunan rumah tradisional dan tipologi jalan 
rukunan khas kotagede, serta pada kegiatan perayaan hari besar seperti Kirab 
Budaya (rangkaian acara kuras sendang yang dilakukan turun temurun dari 
kerajaan Mataram) dan Takbiran (perayaan menjelang Hari Raya Idul 
Fitri).Dalam Track Jagalan Tlisih para wisatawan di ajak berkeliling di 
kampong Jagalan, dalam Tracknya dibagi menjadi 3 track yaitu, jalur 
Sentong, Gembosan dan Soblok.  
1.2.2.Minimnya keberadaan para pengrajin perak di kampung Jagalan 
Kotagede. 
Berangkat dari Kampung Jagalan Kotagede sebagai kawasan wisata 
pusaka, pemerintah memiliki harapan bahwa kawasan tersebut agar tetap 
terjaga kearifan lokalnya. Baik dari segi kebudayaan, bangunan dan social. 
Upaya pengembangan pariwisata tidak terlepas dari peran warga lokal. 
berbagai tradisi khususnya yang dimiliki warga lokal Kotagede seperti rumah 
tradisional, kuliner tradisional dan mata pencaharian asli sebagai perajin 





berkurangnya para pengrajin perak yang ada di Kampung Jagalan Kotagede, 
pihak pemerintah berusaha untuk menjaga kelestariannya dengan 
mengadakan pelatihan yang ditujukan untuk para pemuda Jagalan, supaya 
dapat menjaga aset pusaka serta potensi wisata di Kotagede.  Terutama untuk 
para pengrajin perak yang ada di Kampung Jagalan Kotagede. Karena, 
kerajinan perak sudah merupakan ciri khas kawasan Kotagede sejak jaman 
dahulu.  
Dari ulasan diatas penulis tertarik untuk mendesain suatu kawasan 
yang diperuntukkan untuk para pengrajin perak yang ada di Kampung 
Jagalan Kotagede, sebagai tempat untuk pembuatan atau workshop dan 
tempat penjualan. Agar para wisatawan dapat mudah untuk menemukan 
kerajinan perak asli Kotagede, selain itu para wisatawan juga dapat belajar 
dalam pembuatan kerajinan perak tersebut. 
1.2.3.Penekanan perancangan pada arsitektur Neo Vernakular 
Kawasan Jagalan Kotagede merupakan kawasan heritage. Sehingga 
banyak upaya dari pemerintah untuk menjga kelestarian di kawasan tersebut. 
Baik untuk bangunan tradisional yang merupakan ciri khas Kotagede seperti 
bangunan rumah Joglo, Indische, Kalang, dan Jengki. Selain bangunannya 
ada juga  ttradisi adat yang ada di sana, kuliner, dan mata pencaharian asli 
warga Jagalan Kotagede yaitu kerajinan perak.Namun, semakin 
berkembangnya jaman semakin sulit ditemukan kesadaran warga masyarakat 
untuk tetap menjaga kelestarian lokal yang ada di lingkungannya, seperti 
halnya sebagian rumah tradisional yang ada di Kotagede di jual oleh 
pemiliknya dengan cara dibedol, ataupun tidak adanya kesadaran masyarakat 
untuk merawat bangunan yang ada di Jagalan Kotagede. Selain itu, sebagian 





perubahan dalam bentuk fisik, adanya penambahan- penambahan pada fasad 
bangunan yang merusak fasad bangunan tradisional yang ada di kawasan 
tersebut.  
Dari ulasan diatas saya sebagai penulis memilih salah satu paham 
Arsitektur yaitu, Arsitektur Neo Vernakular. Salah satu paham yang 
berkembang pada era Post Modern yaitu aliran arsitektur yang muncul pada 
pertengahan tahun 1960-an. Dalam paham Arsitektur Neo Vernakuler 
elemen- elemen yang diterapkan meliputi elemen fisik dan elemen non fisik, 
yang keduanya tidak hanya mengacu pada modernnya melainkan mengacu 
juga pada budaya, pola pikir, kepercayaan, tata letak dan lain-lain. 
Berangkat dari sejarah arsitektur neo vernakular, dan sejarah Kotagede 
sendiri saya sebagai penulis ingin merancang sebuah kawasan wisata yang 
diperuntukkan para pengrajin perak dan masyarakat luar dengan konsep 
arsitektur neo vernacular yang merupakan perpaduan dari arsitektur modern 
dan tradisional, namun dalam penampilannya mengutamakan karya baru. 
Selain itu, tetap menghadirkan kearifan lokal daerah Kotagede sebagai daya 
tarik wisata.  
1.3.Rumusan Permasalahan 
Sesuai dengan pembahasan di atas maka penulis memberikan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana merancang kawasan wisata “wisata pengrajin perak” yang 
etetis dan fungsional? 
b. Bagaimana menerapkan konsep arsitektur Neo Vernakuler di dalam 
kawasan pusat kerajinan perak? 
c. Bagaimana merancang kawasan wisata yang atraktif (menikmati dan 





1.4.Tujuan dan Sasaran 
1.4.4.Tujuan 
Adapun tujuannya ialah “membuat suatu kawasan yang di 
khususkan untuk para pengrajin perak Desa Jagalan Kotagede, untuk 
melestarikan keberadaan kerajinan tersebut dan membuat satu obyek 
wisata untuk mengenalkan para wisatawan tentang kerajinan perak di 
Desa Jagalan, Kec. Banguntapan, Kab. Bantul”. 
1.4.5.Sasaran  
menjadikan kawasan pusat kerajinan perak sebagai kawasan 
wisata yang berbasis industri kerajinan perak dengan penekanan pada 
arsitektur Neo Vernakuler dengan tetap menghadirkan elemen- elemen 
budaya, dan konsep bangunan yang ada di  Kotagede.  
1.5.Lingkup Pembahasan 
1) Ruang Lingkup Wilayah 
Wilayah perencanaan penyusunan laporan Dasar Program 
Perencanaan dan Perancangan Arsitektur meliputi kawasan Kecamatan 
Banguntapan, Kabupaten/ kota Bantul sebagai salah satu pusat sentra 
industri kerajinan perak dengan studi kasus di kawasan Kampung Jagalan 
Kotagede. Batasan yang lebih jelas dari wilayah perencanaan ditentukan 
berdasarkan kondisi fisik dan lingkungan yang berpotensi untuk 
dikembangkan. Adapun kawasan tersebut berupa desa wisata dengan salah 
satu keunggulannya adalah sentra industri perak dimana para pengrajin 
perak menggunakan teknik yang berbeda dalam proses pembuatannya. 







Gambar 1.1. Peta Jagalan Tlisih 






2) Ruang Lingkup Materi 
Materi yang dibahas dalam laporan ini tentang : 
1) Perencanaan kawasan pusat kerajinan perak yang fungsuional dapat 
membawa pengaruh bagi peningkatan kesejahteraan para pengrajin 
perak di Kampung Jagalan Kotagede. Selain itu juga mampu 
melestarikan keberadaan kerajinan perak dan sebagai kawasan wisata.  
2) Perencanaan public space sebagai penghubung tiap aktivitas. 






1. Studi Literatur yang memiliki keterkaitan dengan perencanaan 
kawasan bangunan sebagai tempat workshop, pameran dan publik 
space. 
2. Studi Observasi 
3. Wawancara dengan para pengrajin di Desa  Jagalan Kotagede dan 
instansi-instansi terkait. 
4. Analisis data dengan metode diskriptif yaitu menganalisis data yang 
terkait dengan permasalahan yang timbul kemudian di dapatkan dasar-
dasar untuk menyusun konsep perencanaan dan perancangan kawasan 
pusat kerajinan perak sebagai tempat wisata. 
1.7.Sistematika Penulisan 
BAB I Pendahuluan 
Bab pendahuluan ini berisikan tentang latar belakang, rumusan 
permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan, 
dan sistematika pembahasan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisikan tentang kajian obyek, studi kasus, elemen 
perancangan(terkait standar tema yang dibahas). 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi perencanaan serta aspek-aspek 
terkait yang mempengaruhi pola perencanan tata ruang seperti aspek fisik, 
aspek aktivitas, aspek ekonomi, serta aspek pengelolaan kebijakan 
pembangunan, dan gagasan perancangan. 





Bab ini berisi tentang analisa dan konsep makro, dan analisa dan konsep 
mikro yang meliputi analisa dan konsep site, analisa dan konsep ruang, 
analisa dan konsep masa, analisa dan konsep struktur dan utilitas, analisa dan 
konsep penekanan arsitektur. 
 
 
